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ABSTRACT 

The  rapid  advancement  of  digital  technology  has  significantly  transformed  various  
sectors  of  human  life,  including  education.  In  the  context  of  Arabic  language  
education,  the  integration  of  digital  learning  media  has  become  a  strategic  
approach  to  improving  the  quality  of  teaching  and  learning  processes  that  align  
with  the  characteristics  of  twenty-first-century  learners.  Nevertheless,  the  
implementation  of  digital  learning  media  in  Arabic  language  education  continues  
to  encounter  several  challenges,  including  limited  digital  competence  among  
educators,  unequal  access  to  technological  resources,  and  the  underutilization  
of  innovative  and  interactive  learning  media.  This  study  aims  to  analyze  the  
forms  of  digital  learning  media  utilized  in  Arabic  language  education,  examine  
their  roles  and  benefits  in  supporting  the  learning  process,  and  identify  the  
opportunities  and  challenges  associated  with  their  implementation  in  the  digital  
era.  This  research  employed  a  qualitative  approach  using  a  library  research  
method.  Data  were  collected  through  documentation  studies  of  relevant  literature,  
including  journal  articles,  books,  research  reports,  and  other  academic  sources,  
and  were  analyzed  using  content  analysis  techniques.  The  findings  indicate  that  
the  most  commonly  utilized  digital  learning  media  in  Arabic  language  education  
include  audiovisual  media,  mobile-based  learning  applications,  Learning  
Management  Systems  (LMS),  educational  social  media  platforms,  and  
gamification-based  learning  tools.  These  media  contribute  significantly  to  
enhancing  students’  learning  motivation,  improving  Arabic  language  skills,  
expanding  access  to  learning  resources,  and  creating  more  flexible,  interactive,  
and  student-centered  learning  environments.  However,  their  implementation  
remains  constrained  by  inadequate  technological  infrastructure,  limited  digital  
literacy  among  educators,  and  the  potential  for  digital  distractions.  Therefore,  
comprehensive  support  through  educational  policies,  continuous  professional  
development  for  educators,  and  the  development  of  innovative  digital  learning  
media  is  essential  to  optimize  the  quality  and  effectiveness  of  Arabic  language  
education  in  the  digital  era. 

Keywords:  digital  learning  media,  Arabic  language  education,  library  research,  
gamification,  LMS,  digital  competence. 
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ABSTRAK 

Perkembangan  teknologi  digital  telah  membawa  perubahan  yang  signifikan  dalam  
berbagai  aspek  kehidupan,  termasuk  bidang  pendidikan.  Dalam  konteks  
pembelajaran  bahasa  Arab,  pemanfaatan  media  pembelajaran  digital  menjadi  
salah  satu  upaya  strategis  untuk  meningkatkan  kualitas  proses  dan  hasil  
pembelajaran  yang  sesuai  dengan  karakteristik  peserta  didik  abad  ke-21.  Namun  
demikian,  implementasi  media  pembelajaran  digital  dalam  pendidikan  bahasa  
Arab  masih  menghadapi  berbagai  tantangan,  seperti  keterbatasan  kompetensi  
digital  pendidik,  kesenjangan  akses  teknologi,  serta  kurang  optimalnya  
pemanfaatan  media  yang  inovatif  dan  interaktif.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  
menganalisis  bentuk-bentuk  media  pembelajaran  digital  yang  digunakan  dalam  
pendidikan  bahasa  Arab,  mengkaji  peran  dan  manfaatnya  dalam  mendukung  
proses  pembelajaran,  serta  mengidentifikasi  peluang  dan  tantangan  yang  dihadapi  
dalam  implementasinya  di  era  digital.  Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  
kualitatif  dengan  jenis  penelitian  kepustakaan  (library  research).  Data  diperoleh  
melalui  studi  dokumentasi  terhadap  berbagai  sumber  literatur  berupa  artikel  jurnal,  
buku,  hasil  penelitian,  dan  dokumen  ilmiah  yang  relevan,  kemudian  dianalisis  
menggunakan  teknik  analisis  isi  (content  analysis).  Hasil  penelitian  menunjukkan  
bahwa  media  pembelajaran  digital  yang  banyak  digunakan  dalam  pendidikan  
bahasa  Arab  meliputi  media  audiovisual,  aplikasi  pembelajaran  berbasis  mobile,  
Learning  Management  System  (LMS),  media  sosial  edukatif,  dan  media  berbasis  
gamifikasi.  Pemanfaatan  media  tersebut  terbukti  mampu  meningkatkan  motivasi  
belajar,  mengembangkan  keterampilan  berbahasa  Arab,  memperluas  akses  
terhadap  sumber  belajar,  serta  menciptakan  pembelajaran  yang  lebih  fleksibel,  
interaktif,  dan  berpusat  pada  peserta  didik.  Meskipun  demikian,  pemanfaatannya  
masih  menghadapi  kendala  berupa  keterbatasan  infrastruktur,  rendahnya  literasi  
digital  pendidik,  dan  potensi  distraksi  penggunaan  teknologi.  Oleh  karena  itu,  
diperlukan  dukungan  kebijakan,  peningkatan  kompetensi  digital  pendidik,  serta  
pengembangan  media  yang  inovatif  guna  mengoptimalkan  kualitas  pendidikan  
bahasa  Arab  di  era  digital. 

Kata  Kunci:  media  pembelajaran  digital,  pendidikan  bahasa  Arab,  library  
research,  gamifikasi,  kompetensi  digital  guru. 

A.  Pendahuluan   
Di  tengah  pesatnya  perkembangan  

teknologi  digital,  proses  pembelajaran  

mengalami  transformasi  yang  sangat  

signifikan.  Ironisnya,  ketika  peserta  

didik  semakin  akrab  dengan  berbagai  

platform  digital,  praktik  pembelajaran  

bahasa  Arab  di  banyak  lembaga 

pendidikan  masih  didominasi  oleh 

pendekatan  konvensional  yang 

berpusat  pada  guru,  penggunaan  

buku  teks,  serta  metode  hafalan  yang  

cenderung  monoton.  Kondisi  tersebut  

menyebabkan  pembelajaran  bahasa  

Arab  sering  dianggap  sulit,  kurang  

menarik,  dan  tidak  relevan  dengan  

karakteristik  generasi  digital  saat  ini.  

Akibatnya,  motivasi  belajar  dan  
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keterlibatan  peserta  didik  dalam  

pembelajaran  bahasa  Arab  belum  

mencapai  hasil  yang  optimal.   

Pendidikan  pada  hakikatnya  

dituntut  mampu  beradaptasi  dengan  

perkembangan  zaman.  Hal  ini  sejalan  

dengan  amanat  Undang-Undang  

Republik  Indonesia  Nomor  20  Tahun  

2003  tentang  Sistem  Pendidikan  

Nasional  Pasal  40  Ayat  (2)  yang  

menegaskan  bahwa  pendidik  

berkewajiban  menciptakan  suasana  

pendidikan  yang  bermakna,  

menyenangkan,  kreatif,  dinamis,  dan  

dialogis.Selain  itu,  pemanfaatan  

teknologi  dalam  pendidikan  juga  

menjadi  bagian  penting  dalam  upaya  

meningkatkan  kualitas  pembelajaran  

agar  sesuai  dengan  tuntutan  abad  

ke-21  yang  menekankan  literasi  

digital,  kreativitas,  komunikasi,  dan  

kolaborasi.   

Dalam  perspektif  Islam,  

penggunaan  sarana  dan  media  

sebagai  pendukung  proses  

pembelajaran  memiliki  landasan  yang  

kuat.  Allah  Swt.  berfirman  dalam  QS.  

An-Nahl  ayat  125:   

"Ud'u  ila  sabili  rabbika  bil  hikmati  wal  

mau'izhah  al-hasanah..."   

Ayat  tersebut  menunjukkan  

pentingnya  penggunaan  metode  dan  

pendekatan  yang  bijaksana  dalam  

proses  penyampaian  ilmu  

pengetahuan.  Pemanfaatan  media  

pembelajaran  digital  dapat  dipandang  

sebagai  bentuk  inovasi  metode  yang  

relevan  dengan  kebutuhan  peserta  

didik  masa  kini  sehingga  tujuan  

pembelajaran  dapat  tercapai  secara  

lebih  efektif.   

Bahasa  Arab  memiliki  posisi  

strategis  dalam  dunia  pendidikan  

Islam  karena  menjadi  bahasa  Al-

Qur'an,  hadis,  serta  berbagai  literatur  

keilmuan  Islam  klasik  maupun  

kontemporer.  Namun  demikian,  

tantangan  pembelajaran  bahasa  Arab  

semakin  kompleks  di  era  digital.  

Peserta  didik  tidak  lagi  hanya  

berinteraksi  dengan  sumber  belajar  

konvensional,  tetapi  juga  dengan  

berbagai  sumber  informasi  digital  

yang  menuntut  kemampuan  literasi  

dan  pemanfaatan  teknologi  secara  

efektif.  Oleh  karena  itu,  integrasi  

media  pembelajaran  digital  dalam  

pendidikan  bahasa  Arab  menjadi  

kebutuhan  yang  tidak  dapat  dihindari.   

Sejumlah  penelitian  menunjukkan  

bahwa  penggunaan  media  digital  

memberikan  dampak  positif  terhadap  

pembelajaran  bahasa  Arab.  Media  

digital  mampu  meningkatkan  motivasi  
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belajar,  memperkaya  kosakata,  

memfasilitasi  pembelajaran  yang  

fleksibel,  serta  meningkatkan  

keterampilan  berbahasa  peserta  didik  

(Syamsu,  2024).  Penelitian  lain  juga  

menemukan  bahwa  pemanfaatan  

aplikasi  pembelajaran,  multimedia  

interaktif,  dan  media  sosial  dapat  

meningkatkan  minat  belajar  serta  

pemahaman  peserta  didik  terhadap  

materi  bahasa  Arab  (Zikrullah  &  

Afrah,  2024).  Selain  itu,  hasil  kajian  

literatur  yang  dilakukan  di  Indonesia  

menunjukkan  bahwa  media  digital  

menjadi  salah  satu  faktor  penting  

dalam  transformasi  pembelajaran  

bahasa  Arab  yang  lebih  interaktif  dan  

adaptif  terhadap  perkembangan  

teknologi.   

Meskipun  demikian,  kajian-

kajian  sebelumnya  masih  cenderung  

terfokus  secara  parsial.  Alfurochmatin  

dan  Mat  Jusoh  (2024)  mengkaji  tren  

pengembangan  media  bahasa  Arab  

era  5.0  namun  tidak  mencakup  

analisis  peluang  dan  tantangan  

implementasi.  Husaini  (2021)  

membahas  teknologi  dalam  

pembelajaran  bahasa  Arab  secara  

umum  tanpa  sintesis  komparatif  antar  

media.  Syamsu  (2024)  mengkaji  

urgensi  media  digital  namun  terbatas  

pada  satu  jenis  media.  Zikrullah  dan  

Afrah  (2024)  membahas  strategi  

pembelajaran  tanpa  menganalisis  

bentuk  media  secara  komprehensif.  

Sanjaya  et  al.  (2024)  menganalisis  

tantangan  dan  peluang  namun  belum  

mengintegrasikan  kerangka  teoritis  

yang  holistik.  Dengan  demikian,  

terdapat  kesenjangan  (research  gap)  

berupa  belum  adanya  sintesis  

konseptual  yang  secara  komprehensif  

menganalisis  bentuk,  manfaat  

pedagogis,  peluang,  dan  tantangan  

media  pembelajaran  digital  dalam  

pendidikan  bahasa  Arab  dengan  

dukungan  kerangka  teoritis  yang  

terintegrasi.   

Berdasarkan  uraian  tersebut,  

penelitian  ini  menjadi  penting  

dilakukan  untuk  memberikan  

pemahaman  yang  lebih  komprehensif  

mengenai  pemanfaatan  media  

pembelajaran  dalam  pendidikan  

bahasa  Arab  di  era  digital.  Melalui  

pendekatan  library  research,  artikel  

ini  diharapkan  dapat  memberikan  

kontribusi  teoretis  berupa  pemetaan  

konsep,  manfaat,  peluang,  dan  

tantangan  pemanfaatan  media  

pembelajaran  digital  sehingga  dapat  

menjadi  rujukan  bagi  pendidik,  

peneliti,  maupun  pengambil  kebijakan  
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dalam  mengembangkan  pembelajaran  

bahasa  Arab  yang  lebih  inovatif  dan  

relevan  dengan  perkembangan  

zaman.   

 

B.  Metode  Penelitian   
   Penelitian  ini  menggunakan  

pendekatan  kualitatif  dengan  

desain  library  research,  yakni  

penelitian  yang  memanfaatkan  

sumber  literatur  sebagai  objek  

kajian  utama  (Zed,  2018).  Metode  

ini  dipilih  karena  sesuai  dengan  

tujuan  penelitian  untuk  melakukan  

sintesis  konseptual  terhadap  

berbagai  kajian  yang  telah  ada  

mengenai  media  pembelajaran  

digital  dalam  pendidikan  bahasa  

Arab.  Snyder  (2019)  menegaskan  

bahwa  library  research  yang  

dilakukan  secara  sistematis  dapat  

menghasilkan  pemetaan  

pengetahuan  yang  komprehensif  

dan  berkontribusi  pada  

pengembangan  teori  baru.   

    Sumber  data  dalam  penelitian  

ini  terdiri  atas  sumber  data  primer  

dan  sumber  data  sekunder.  

Sumber  data  primer  meliputi  

artikel-artikel  ilmiah  yang  

membahas  media  pembelajaran  

digital,  teknologi  pendidikan,  dan  

pembelajaran  bahasa  Arab  yang  

dipublikasikan  pada  jurnal  nasional  

maupun  internasional  bereputasi  

dalam  rentang  tahun  2020–2025.  

Adapun  sumber  data  sekunder  

meliputi  buku,  prosiding,  dokumen  

kebijakan  pendidikan,  peraturan  

perundang-undangan, serta  sumber  

referensi  lain  yang  relevan  dengan  

tema  penelitian.   

      Pengumpulan  data  dilakukan  

melalui  teknik  dokumentasi  dengan  

menelusuri  berbagai  publikasi  

ilmiah  yang  diperoleh  dari  basis  

data  akademik  seperti  Google  

Scholar,  Garuda,  DOAJ,  Scopus,  

dan  portal  jurnal  perguruan  tinggi.  

Penelusuran  literatur  menggunakan  

beberapa  kata  kunci,  antara  lain  

"media  pembelajaran  digital",  

"pembelajaran  bahasa  Arab",  

"teknologi  pendidikan",  "digital  

learning  media",  "Arabic  language  

learning",  dan  "education  

technology".  Untuk  menjaga  

kualitas  sumber  data,  penelitian  ini  

menerapkan  kriteria  inklusi  berupa:  

(1)  artikel  membahas  media  

pembelajaran  atau  teknologi  digital  

dalam  pendidikan;  (2)  artikel  

berkaitan  dengan  pembelajaran  

bahasa  Arab;  (3)  artikel  diterbitkan  
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pada  periode  2020–2025;  dan  (4)  

artikel  tersedia  dalam  bentuk  teks  

lengkap  (full  text).  Sementara  itu,  

literatur  yang  tidak  memiliki  

keterkaitan  langsung  dengan  fokus  

penelitian  atau  tidak  memenuhi  

kriteria  tersebut  dikeluarkan  dari  

proses  analisis.   

       Analisis  data  dilakukan  

menggunakan  teknik  analisis  isi  

(content  analysis).  Analisis  ini  

dilakukan  melalui  beberapa  

tahapan,  yaitu:  (1)  identifikasi  dan  

seleksi  literatur  yang  relevan  

dengan  topik  penelitian;  (2)  reduksi  

data  dengan  mengelompokkan  

informasi  berdasarkan  tema-tema  

utama  penelitian;  (3)  penyajian  

data  dalam  bentuk  deskripsi  naratif  

yang  sistematis;  dan  (4)  penarikan  

kesimpulan  berdasarkan  hasil  

sintesis  berbagai  temuan  penelitian  

terdahulu.  Melalui  proses  tersebut,  

peneliti  mengidentifikasi  bentuk-

bentuk  media  pembelajaran  digital  

yang  digunakan  dalam  pendidikan  

bahasa  Arab,  manfaat  yang  

diperoleh  dari  penggunaannya,  

serta  berbagai  peluang  dan  

tantangan  yang  muncul  dalam  

implementasinya  di  era  digital.   

    Validitas  penelitian  dijamin  melalui  

tiga  mekanisme.  Pertama,  verifikasi  

lintas  sumber  (cross-source  

verification):  setiap  temuan  

dikonfirmasi  dari  minimal  tiga  

sumber  independen.  Kedua,  audit  

trail:  proses  seleksi  dan  analisis  

didokumentasikan  secara  

transparan  sehingga  dapat  

ditelusuri.  Ketiga,  konsistensi  

temuan  dengan  kerangka  teori  

yang  digunakan  (TPACK  dan  

SAMR  Model).  Keterbatasan  

penelitian  ini  meliputi:  (1)  

kemungkinan  publication  bias  

karena  hanya  menganalisis  literatur  

yang  tersedia  secara  terbuka;  (2)  

ketidakmampuan  memverifikasi  

temuan  secara  langsung  di  

lapangan;  dan  (3)  perbedaan  

konteks  implementasi  antar  

lembaga  yang  tidak  dapat  

ditangkap  sepenuhnya  melalui  

kajian  kepustakaan.   

 

C. Hasil  Penelitian  dan  Pembahasan   
Bentuk-Bentuk Media  Pembelajaran  

dalam  Pendidikan  Bahasa  Arab  di  

Era  Digital  Hasil  kajian  terhadap  

berbagai  literatur  menunjukkan  bahwa  

perkembangan  teknologi  digital  telah  

melahirkan  beragam  media   
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pembelajaran  yang  dapat  

dimanfaatkan  dalam  pendidikan  

bahasa  Arab.  Media-media  tersebut  

tidak  hanya  berfungsi  sebagai  alat  

bantu  penyampaian  materi,  tetapi  

juga  sebagai  sarana  interaksi,  

kolaborasi,  dan  evaluasi  

pembelajaran.   

Berdasarkan  hasil  sintesis  

literatur,  media  pembelajaran  bahasa  

Arab  di  era  digital  dapat  

diklasifikasikan  ke  dalam  lima  

kategori  utama,  yaitu  media  

audiovisual,  aplikasi  pembelajaran  

berbasis  mobile,  Learning  

Management  System  (LMS),  media  

sosial  edukatif,  dan  media  

pembelajaran  berbasis  gamifikasi.   

Media  audiovisual  (video  

pembelajaran)  merupakan  media  

paling  dominan  dalam  14  dari  25  

sumber  yang  dianalisis.  Dalam  

kerangka  SAMR,  media  ini  berada  

pada  level  Augmentation  hingga  

Modification,  yakni  meningkatkan  

pengalaman  belajar  secara  signifikan.  

Media  audiovisual  membantu  peserta  

didik  memahami  pelafalan  (makhraj),  

kosakata  (mufradat),  dan  struktur  

kalimat  bahasa  Arab  melalui  

kombinasi  stimulus  visual  dan  audio  

(Arsyad,  2023).  Husaini  (2021)  

melaporkan  bahwa  penggunaan  video  

pembelajaran  meningkatkan  

pemahaman  makhraj  peserta  didik  di  

madrasah  sebesar  32%  dibandingkan  

metode  konvensional.  Keunggulan  

utama  media  ini  adalah  

kemampuannya  menampilkan  penutur  

asli  bahasa  Arab  yang  memberikan  

model  pelafalan  autentik.   

Aplikasi  pembelajaran  berbasis  

mobile  (Duolingo  Arabic,  Quran  

Flash,  Arabic  Pod  101,  Busuu)  

menempati  posisi  kedua  dengan  11  

sumber  yang  membahasnya.  

Dibandingkan  media  audiovisual,  

aplikasi  mobile  memiliki  keunggulan  

pada  aspek  personalisasi:  sistem  

adaptive  learning  menyesuaikan  

tingkat  kesulitan  berdasarkan  

performa  pengguna  secara  real-time  

(Alfurochmatin  &  Mat  Jusoh,  2024).  

Namun,  kelemahannya  adalah  konten  

yang  tidak  selalu  disesuaikan  dengan  

kurikulum  bahasa  Arab  di  Indonesia,  

sehingga  memerlukan  adaptasi  oleh  

pendidik.  Fitur  kuis  interaktif,  umpan  

balik  pengucapan  otomatis,  dan  

gamified  progress  tracking  

menjadikan  proses  pembelajaran  

lebih  adaptif.   

Learning  Management  System  

(LMS)  seperti  Moodle,  Google  
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Classroom,  dan  Edmodo  dibahas  

dalam  9  sumber.  LMS  

memungkinkan  pengelolaan  

pembelajaran  yang  terintegrasi:  

distribusi  materi,  penugasan,  diskusi  

asinkronus,  dan  evaluasi  dalam  satu  

platform.  Dalam  kerangka  TPACK,  

LMS  mendukung  dimensi  

Technological  Knowledge  (TK)  

sekaligus  Pedagogical  Knowledge  

(PK)  pendidik  (Mishra  &  Koehler,  

2006).  Dibandingkan  media  

audiovisual,  LMS  unggul  dalam  hal  

manajemen  pembelajaran  jangka  

panjang,  namun  memerlukan  

kompetensi  digital  yang  lebih  tinggi  

dari  pendidik  untuk  pemanfaatan  

optimal.   

Media  sosial  edukatif  

(YouTube,  Instagram,  TikTok,  

WhatsApp  Group)  muncul  dalam  8  

sumber.  Platform  ini  memanfaatkan  

keakraban  generasi  digital  dengan  

media  sosial  untuk  tujuan  

pembelajaran.  Zikrullah  dan  Afrah  

(2024)  menemukan  bahwa  konten  

bahasa  Arab  dalam  format  video  

pendek  di  TikTok  mampu  

meningkatkan  penguasaan  kosakata  

dasar  peserta  didik  lebih  cepat  

dibandingkan  metode  tekstual  

konvensional.  Namun,  dibandingkan  

LMS,  media  sosial  memiliki  

kelemahan  pada  aspek  privasi  dan  

struktur  pembelajaran  yang  kurang  

sistematis.  Risiko  distraksi  juga  lebih  

tinggi  karena  konten  non-edukatif  

bercampur  dalam  satu  platform.   

Selanjutnya,  media  pembelajaran  

berbasis  gamifikasi  menjadi  inovasi  

yang  banyak  mendapat  perhatian  

dalam  beberapa  tahun  terakhir.  

Gamifikasi  mengintegrasikan  unsur  

permainan  seperti  poin,  level,  

penghargaan,  dan  tantangan  ke  

dalam  proses  pembelajaran.  

Pendekatan  ini  terbukti  mampu  

meningkatkan  motivasi  belajar  dan  

keterlibatan  peserta  didik  dalam  

pembelajaran  bahasa  Arab.   

Temuan  ini  menunjukkan  pola  evolusi  

yang  jelas:  dari  media  satu  arah  

(audiovisual)  menuju  media  interaktif  

(aplikasi  mobile,  gamifikasi)  dan  

media  kolaboratif  (LMS,  media  

sosial).  Pergeseran  ini  sejalan  

dengan  paradigma  pendidikan  abad  

ke-21  dan  teori  konstruktivisme  sosial  

Vygotsky  yang  menekankan  

pembelajaran  melalui  interaksi  dan  

kolaborasi.  Analisis  komparatif  

menunjukkan  bahwa  setiap  media  

memiliki  keunggulan  spesifik:  

audiovisual  paling  efektif  untuk  
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pengembangan  keterampilan  

menyimak  (istima’),  gamifikasi  untuk  

motivasi,  LMS  untuk  manajemen  

pembelajaran,  dan  media  sosial  

untuk  keterlibatan  generasi  digital.   

Peran  dan  Manfaat  Media  

Pembelajaran  dalam  Pendidikan  

Bahasa  Arab   

Hasil  analisis  berbagai  penelitian  

menunjukkan  bahwa  pemanfaatan  

media  pembelajaran  digital  

memberikan  kontribusi  yang  signifikan  

terhadap  peningkatan  kualitas  

pendidikan  bahasa  Arab.   

Pertama,  media  digital  

meningkatkan  motivasi  belajar  secara  

signifikan.  Syamsu  (2024)  

melaporkan  peningkatan  motivasi  

belajar  bahasa  Arab  sebesar  38–45%  

melalui  penggunaan  media  

gamifikasi.  Husaini  (2021)  

menunjukkan  bahwa  peserta  didik  

yang  menggunakan  media  digital  

memiliki  tingkat  keterlibatan  

(engagement)  lebih  tinggi  

dibandingkan  kelas  konvensional.  

Motivasi  merupakan  prediktor  kuat  

keberhasilan  pembelajaran  bahasa  

asing  (Gardner,  1985  dalam  Zikrullah  

&  Afrah,  2024).   

Kedua,  media  digital  

mengembangkan  empat  keterampilan  

berbahasa  Arab  secara  terintegrasi.  

Media  audiovisual  paling  efektif  untuk  

istima’  (menyimak)  dan  kalam  

(berbicara)  melalui  paparan  model  

penutur  asli  (Arsyad,  2023).  Aplikasi  

mobile  unggul  untuk  latihan  qira’ah  

(membaca)  dan  kitabah  (menulis)  

melalui  fitur  latihan  adaptif  berulang  

(Alfurochmatin  &  Mat  Jusoh,  2024).  

LMS  mendukung  pengembangan  

semua  keterampilan  melalui  aktivitas  

terintegrasi  dalam  satu  ekosistem  

digital.   

Ketiga,  media  digital  

mendukung  self-directed  learning  

yang  merupakan  kompetensi  krusial  

abad  ke-21.  Peserta  didik  dapat  

mengakses  materi  kapan  saja  dan  di  

mana  saja,  memungkinkan  

personalisasi  pembelajaran  berbasis  

kebutuhan  individual.  Daniswara  dan  

Alfan  (2024)  menemukan  bahwa  

peserta  didik  yang  menggunakan  

media  digital  secara  mandiri  

menunjukkan  peningkatan  

penguasaan  kosakata  bahasa  Arab  

30%  lebih  tinggi  dalam  periode  tiga  

bulan  dibandingkan  yang  hanya  

mengandalkan  pembelajaran  di  kelas.   

Keempat,  media  digital  

memperluas  akses  terhadap  sumber  

belajar  bahasa  Arab.  Jika  
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sebelumnya  peserta  didik  hanya  

bergantung  pada  buku  teks  dan  

penjelasan  guru,  kini  mereka  dapat  

mengakses  berbagai  sumber  belajar  

digital  seperti  video,  e-book,  podcast,  

jurnal,  dan  platform  pembelajaran  

daring.  Ketersediaan  sumber  belajar  

yang  beragam  membantu  peserta  

didik  memperoleh  pengalaman  belajar  

yang  lebih  kaya.   

Kelima,  media  digital  

meningkatkan  kualitas  interaksi  

antara  guru  dan  peserta  didik.  Fitur  

komentar,  forum  diskusi,  dan  umpan  

balik  real-time  memungkinkan  

pembelajaran  yang  lebih  responsif.  

Dalam  kerangka  TPACK  (Mishra  &  

Koehler,  2006),  integrasi  media  digital  

memperkuat  dimensi  Technological  

Pedagogical  Knowledge  (TPK),  yakni  

kemampuan  pendidik  menggunakan  

teknologi  untuk  meningkatkan  kualitas  

interaksi  pedagogis.  Husaini  (2021)  

melaporkan  bahwa  umpan  balik  

digital  yang  cepat  melalui  LMS  

meningkatkan  kualitas  tulisan  bahasa  

Arab  peserta  didik  secara  signifikan.   

Temuan  tersebut  menguatkan  

pandangan  bahwa  media  

pembelajaran  tidak  lagi  berfungsi  

sekadar  sebagai  alat  bantu  mengajar,  

melainkan  telah  menjadi  bagian  

integral  dari  sistem  pendidikan  

bahasa  Arab  modern  yang  

mendukung  terciptanya  pembelajaran  

yang  efektif,  fleksibel,  dan  

berorientasi  pada  kebutuhan  peserta  

didik.   

Peluang  dan  Tantangan  

Pemanfaatan  Media  Pembelajaran  

dalam  Pendidikan  Bahasa  Arab  di  

Era  Digital   

Perkembangan  teknologi  digital  

menghadirkan  berbagai  peluang  bagi  

pendidikan  bahasa  Arab.  Salah  satu  

peluang  terbesar  adalah  

meningkatnya  akses  terhadap  sumber  

belajar  global.  Peserta  didik  dapat  

mengakses  berbagai  materi  bahasa  

Arab  yang  disediakan  oleh  lembaga  

pendidikan,  akademisi,  maupun  

penutur  asli  dari  berbagai  negara  

melalui  internet.   

Peluang  berikutnya  adalah  munculnya  

berbagai  inovasi  teknologi  pendidikan  

seperti  kecerdasan  buatan  (Artificial  

Intelligence),  virtual  reality,  

augmented  reality,  dan  adaptive  

learning  yang  berpotensi  

meningkatkan  kualitas  pembelajaran  

bahasa  Arab.  Teknologi  tersebut  

memungkinkan  pengalaman  belajar  

yang  lebih  personal,  interaktif,  dan  

kontekstual.   
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Selain  itu,  karakteristik  

generasi  digital  yang  akrab  dengan  

teknologi  menjadi  modal  penting  

dalam  implementasi  media  

pembelajaran  digital.  Kedekatan  

peserta  didik  dengan  perangkat  

teknologi  memungkinkan  proses  

adaptasi  pembelajaran  berlangsung  

lebih  cepat  dibandingkan  generasi  

sebelumnya.   

Meskipun  demikian,  

pemanfaatan  media  pembelajaran  

digital  juga  menghadapi  sejumlah  

tantangan.  Tantangan  pertama  

adalah  kesenjangan  akses  teknologi  

dan  infrastruktur.  Tidak  semua  

lembaga  pendidikan  memiliki  fasilitas  

internet  yang  memadai,  terutama  di  

daerah  terpencil.  Kondisi  ini  

berpotensi  menimbulkan  ketimpangan  

kualitas  pembelajaran.   

Tantangan  kedua  berkaitan  dengan  

kompetensi  digital  guru.  Sebagian  

guru  bahasa  Arab  masih  menghadapi  

kesulitan  dalam  mengembangkan  

maupun  memanfaatkan  media  

pembelajaran  digital  secara  optimal.  

Rendahnya  literasi  digital  dapat  

menghambat  proses  integrasi  

teknologi  dalam  pembelajaran.   

Tantangan  ketiga  adalah  

munculnya  risiko  distraksi  digital.  

Penggunaan  perangkat  teknologi  

yang  tidak  terkontrol  dapat  

menyebabkan  peserta  didik  lebih  

fokus  pada  aktivitas  hiburan  

dibandingkan  kegiatan  belajar.  Oleh  

karena  itu,  diperlukan  pengawasan  

dan  strategi  pembelajaran  yang  tepat  

agar  teknologi  digunakan  secara  

produktif.   

Tantangan  lainnya  adalah  

kebutuhan  pengembangan  konten  

bahasa  Arab  yang  berkualitas  dan  

sesuai  dengan  karakteristik  peserta  

didik  Indonesia.  Ketersediaan  media  

digital  yang  relevan  masih  menjadi  

pekerjaan  rumah  bagi  pengembang  

pendidikan  bahasa  Arab.   

Berdasarkan  temuan  tersebut,  

keberhasilan  pemanfaatan  media  

pembelajaran  dalam  pendidikan  

bahasa  Arab  tidak  hanya  ditentukan  

oleh  ketersediaan  teknologi,  tetapi  

juga  dipengaruhi  oleh  kesiapan  guru,  

peserta  didik,  infrastruktur,  serta  

dukungan  kebijakan  pendidikan.  Oleh  

karena  itu,  sinergi  antara  berbagai  

pihak  menjadi  faktor  penting  dalam  

mengoptimalkan  penggunaan  media  

pembelajaran  digital  di  era  

transformasi  teknologi.   

Sintesis  Hasil  Penelitian Hasil  

penelitian  menunjukkan  bahwa  media  
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pembelajaran  digital  memiliki  peran  

strategis  dalam  pendidikan  bahasa  

Arab  di  era  digital.  Media  

pembelajaran  tidak  hanya  berfungsi  

sebagai  alat  bantu  penyampaian  

materi,  tetapi  juga  sebagai  sarana  

peningkatan  motivasi  belajar,  

pengembangan keterampilan  

berbahasa,  perluasan  akses  sumber  

belajar,  dan  penguatan  interaksi  

pembelajaran.  Di  sisi  lain,  

pemanfaatannya  masih  menghadapi  

berbagai  tantangan  yang  memerlukan  

solusi  berupa  peningkatan  

kompetensi  digital  guru,  pemerataan  

akses  teknologi,  serta  pengembangan  

konten  pembelajaran  yang  

berkualitas.  Dengan  demikian,  media  

pembelajaran  digital  dapat  menjadi  

sarana  efektif  dalam  mendukung  

transformasi  pendidikan  bahasa  Arab  

yang  lebih  inovatif,  adaptif,  dan  

relevan  dengan  kebutuhan  peserta  

didik  abad  ke-21.   

 

  D.  Kesimpulan 

Berdasarkan  analisis  terhadap  

25  sumber  literatur,  penelitian  ini  

menyimpulkan  tiga  hal  utama.  

Pertama,  media  pembelajaran  digital  

dalam  pendidikan  bahasa  Arab  

terbagi  dalam  lima  kategori:  

audiovisual,  aplikasi  mobile,  LMS,  

media  sosial  edukatif,  dan  gamifikasi,  

yang  masing-masing  memiliki  

kekuatan  spesifik  pada  aspek  

pembelajaran  tertentu.  Kedua,  

pemanfaatan  media  digital  

memberikan  manfaat  nyata  dalam  

peningkatan  motivasi  belajar,  

pengembangan  empat  keterampilan  

berbahasa  (istima’,  kalam,  qira’ah,  

kitabah),  dukungan  self-directed  

learning,  perluasan  akses  sumber  

belajar,  dan  peningkatan  kualitas  

interaksi  pembelajaran.  Ketiga,  

implementasinya  menghadapi  

tantangan  berupa  kesenjangan  

infrastruktur,  rendahnya  kompetensi  

digital  guru,  dan  risiko  distraksi  

digital,  yang  memerlukan  solusi  

berupa  kebijakan  peningkatan  literasi  

digital,  pengembangan  konten  yang  

kontekstualisasi,  dan  penyediaan  

infrastruktur  yang  merata.   

Pemanfaatan media 

pembelajaran  digital  memberikan  

berbagai  manfaat  dalam  pendidikan  

bahasa  Arab,  antara  lain  

meningkatkan  motivasi  belajar  

peserta  didik,  membantu  penguasaan  

keterampilan  berbahasa  Arab  yang  

meliputi  istima’,  kalam,  qira’ah,  dan  

kitabah,  mendukung  pembelajaran  
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mandiri,  memperluas  akses  terhadap  

sumber  belajar,  serta  meningkatkan  

efektivitas  komunikasi  antara  guru  

dan  peserta  didik.  Dengan  demikian,  

media  pembelajaran  digital  tidak  lagi  

berfungsi  hanya  sebagai  alat  bantu  

pembelajaran,  tetapi  telah  menjadi  

bagian  integral  dalam  

penyelenggaraan  pendidikan  bahasa  

Arab  yang  sesuai  dengan  tuntutan  

abad  ke-21.   

Di  sisi  lain,  implementasi  media  

pembelajaran  digital  masih  

menghadapi  sejumlah  tantangan,  

seperti  keterbatasan  infrastruktur  

teknologi,  kesenjangan  akses  

internet,  rendahnya  kompetensi  digital  

sebagian  pendidik,  potensi  distraksi  

digital,  serta  keterbatasan  

ketersediaan  konten  pembelajaran  

bahasa  Arab  yang  berkualitas  dan  

sesuai  dengan  karakteristik  peserta  

didik  Indonesia.  Oleh  karena  itu,  

optimalisasi  pemanfaatan  media  

pembelajaran  digital  memerlukan  

dukungan  berbagai  pihak  melalui  

peningkatan  literasi  digital  guru,  

pengembangan  media  pembelajaran  

yang  inovatif,  penyediaan  infrastruktur  

yang  memadai,  serta  penguatan  

kebijakan  pendidikan  yang  

mendukung  integrasi  teknologi  dalam  

pembelajaran  bahasa  Arab.   

Penelitian  ini  menegaskan  

bahwa  media  pembelajaran  digital  

bukan  sekadar  pilihan,  melainkan  

kebutuhan  strategis  dalam  

transformasi  pendidikan  bahasa  Arab.  

Sinergi  antara  pemilihan  media  yang  

tepat,  peningkatan  kompetensi  digital  

pendidik,  penyediaan  infrastruktur  

yang  merata,  dan  kebijakan  yang  

mendukung  merupakan  kunci  utama  

keberhasilan  integrasi  media  digital  

dalam  pendidikan  bahasa  Arab  yang  

berkualitas,  inovatif,  dan  

berkelanjutan.   
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